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SUMMARY 

M. MARTIN ARMANDO, Effect of Dietary Probiotic and Acidifier on the 

Digestive Tract pH of Broiler Chickens (Supervised by SOFIA SANDI) 

 

Broiler chickens are poultry characterized by rapid growth and high feed 

conversion efficiency. However, they are sensitive to infections, have low 

adaptability, and require intensive management. Disease susceptibility is a major 

challenge in broiler production, as it can reduce performance and productivity. Feed 

additives such as Antibiotic Growth Promoters (AGPs) are commonly used to 

enhance immunity and stimulate growth. However, according to the 2017 

Regulation of the Minister of Agriculture of the Republic of Indonesia, the use of 

AGPs as feed additives is prohibited and is only permitted for bacterial disease 

treatment. As non-antibiotic alternatives, probiotic and acidifier are applied to 

improve gut health by lowering intestinal pH, suppressing pathogenic bacteria, and 

supporting production performance. This study aimed to evaluate the effect of 

probiotic and acidifier supplementation in the diet on the digestive tract pH of 

broiler chickens. The research was conducted over two months at the Poultry 

Experimental Farm, and pH measurements were carried out at the Laboratory of 

Animal Nutrition and Feed, Animal Husbandry Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. A total of 100 day old chicks Ross strain were 

used. The study was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) with five 

treatments and four replications, with five chicken per cage. The treatments 

consisted of: P0 (basal diet without additives), P1 (basal diet + 0.8% tetracycline + 

0.8% acidifier), P2 (basal diet + 0.8% tetracycline + 1.2% acidifier), P3 (basal diet 

+ 0.8% probiotic + 0.8% acidifier), and P4 (basal diet + 0.8% probiotic + 1.2% 

acidifier). The results showed that probiotic and acidifier supplementation 

significantly affected (P<0.05) the pH of the jejunum and ileum, but had no 

significant effect (P>0.05) on the pH of the duodenum. The pH values recorded 

were: duodenum 5.55–5.78, jejunum 5.58–5.80, and ileum 5.93–6.18. In 

conclusion, the supplementation of 0.8% probiotics and 1.2% citrus fruit waste-

derived acidifier effectively reduced the pH of the digestive tract, especially in the 

jejunum and ileum, thereby supporting better gut health in broiler chickens. 
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RINGKASAN 

M. MARTIN ARMANDO, Respons Pemberian Probiotik dan Acidifier dalam 

Ransum terhadap pH Saluran Pencernaan Ayam Broiler (Dibimbing oleh SOFIA 

SANDI) 

 

Ayam broiler merupakan unggas dengan pertumbuhan cepat dan efisiensi 

konversi pakan tinggi. Broiler bersifat sensitif terhadap infeksi, memiliki 

kemampuan adaptasi yang rendah, dan membutuhkan pemeliharaan intensif. 

Kerentanan terhadap penyakit menjadi kendala utama dalam budidaya karena dapat 

menurunkan performa dan produktivitas. Feed additive seperti AGP (Antibiotic 

Growth Promoters) digunakan untuk meningkatkan imunitas dan merangsang 

pertumbuhan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Tahun 

2017, penggunaan AGP sebagai imbuhan pakan dilarang dan hanya diperbolehkan 

untuk pengobatan penyakit bakterial. Alternatif non-antibiotik yang digunakan 

untuk meningkatkan kesehatan saluran pencernaan adalah probiotik dan acidifier, 

yang berfungsi menurunkan pH usus, menekan bakteri patogen, dan mendukung 

performa produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

probiotik dan acidifier dalam ransum terhadap pH saluran pencernaan ayam broiler. 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan di Kandang Percobaan Unggas, dan 

pengujian pH pada saluran pencernaan ayam broiler dilakukan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan 

Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Ternak yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 100 ekor DOC ayam broiler strain Ross tipe 

pedaging. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap perlakuan terdiri dari 5 ekor ayam per 

kandang, dengan total 20 kandang. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: P0 (ransum tanpa perlakuan), P1 (ransum + antibiotik 

tetracycline 0,8% + acidifier 0,8%), P2 (ransum + antibiotik tetracycline 0,8% + 

acidifier 1,2%), P3 (ransum + probiotik 0,8% + acidifier 0,8%), dan P4 (ransum + 

probiotik 0,8% + acidifier 1,2%). Hasil analisa keragaman menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik dan acidifier dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pH jejenum dan ileum, namun berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

pH duodenum ayam broiler. Nilai pH yang diperoleh masing-masing adalah: 

duodenum 5,55–5,78, jejenum 5,58–5,80, dan ileum 5,93–6,18. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik 0,8% dan acidifier 1,2% 

dari limbah buah jeruk efektif menurunkan pH saluran pencernaan, terutama pada 

bagian jejenum dan ileum ayam broiler. 

 

Kata Kunci: Acidifier, Ayam Broiler, pH Usus, Probiotik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan komoditas unggas dengan pertumbuhan cepat dan 

efisiensi konversi pakan tinggi. Broiler bersifat sensitif terhadap infeksi penyakit, 

memiliki kemampuan adaptasi rendah, serta membutuhkan pemeliharaan intensif 

dan cermat (Turesna et al., 2020). Kerentanan terhadap penyakit menjadi kendala 

utama dalam budidaya karena dapat menurunkan performa dan produktivitas (Ulupi 

et al., 2015). Penambahan feed additive seperti AGP (Antibiotics Growth 

Promoters), yang bertujuan untuk meningkatkan immunitas ternak maupun sebagai 

pemicu pertumbuhan dalam ransum menjadi salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Tahun 2017, penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan telah dilarang 

dan hanya diperbolehkan untuk pengobatan penyakit bakterial (Choirunnisa et al., 

2019). Salah satu alternatif non-antibiotik yang digunakan untuk meningkatkan 

kesehatan saluran pencernaan ayam broiler adalah pemberian probiotik dan 

acidifier, yang berfungsi menurunkan pH usus, menekan bakteri patogen, dan 

mendukung performa produksi. 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang bermanfaat dalam 

meningkatkan keseimbangan mikroba pada saluran pencernaan. Mikroorganisme 

ini menghasilkan senyawa antimikroba dan asam organik yang dapat menurunkan 

pH saluran pencernaan, sehingga menciptakan kondisi yang mendukung 

pertumbuhan mikroba menguntungkan (Utomo et al., 2022). Penelitian oleh Sandi 

et al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian probiotik sebanyak 0,8% yang berasal 

dari silase rumput kumpai berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan pada itik petelur 

serta mampu mengurangi penggunaan antibiotik komersial. Pemberian probiotik 

memberikan pengaruh positif terhadap ternak, terutama dalam meningkatkan 

kecernaan dan efisiensi pakan. Probiotik juga meningkatkan keasaman saluran 

pencernaan, sehingga menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan mendukung 

penyerapan protein hasil pencernaan (Mubarak et al., 2019). 
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Acidifier merupakan imbuhan pakan berbasis asam organik yang berfungsi 

menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan dengan menurunkan 

pH. Lingkungan pencernaan yang lebih asam akan menekan populasi bakteri 

patogen dan mendukung pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL), yang berperan 

dalam meningkatkan kecernaan serta penyerapan nutrien (Rakhmansyah et al., 

2019). Limbah jeruk mengandung berbagai jenis asam organik seperti asam sitrat, 

asam malat, dan asam laktat. Jeruk manis (Citrus sinensis) diketahui mengandung 

asam sitrat sebesar 1,4% (Wijayanti et al., 2019). Kandungan ini berpotensi 

digunakan sebagai acidifier alami karena dapat menurunkan pH saluran 

pencernaan. Menurut Gauthier (2007), pH digesta normal pada setiap bagian usus 

halus ayam broiler bervariasi, yaitu pada duodenum berkisar antara 5.0–6.0, 

jejunum 6.5–7.0, dan ileum 7.0–7.5. BAL terbagi menjadi kelompok mesofilik dan 

termofilik. Sebagian besar mampu tumbuh pada suhu 5–45°C dan pH 3,2–9,6, 

namun ada juga yang hanya berkembang optimal pada pH 4,0–4,5 (Atiah dan 

Nairfana, 2022). Ekstrak asam jeruk nipis sebanyak 0,8% dilaporkan mampu 

menekan pertumbuhan bakteri patogen seperti Escherichia coli dan Salmonella  sp., 

serta meningkatkan populasi BAL yang berperan dalam menjaga kesehatan saluran 

pencernaan ayam broiler (Emma et al., 2013). 

Penelitian mengenai penggunaan probiotik dan acidifier secara terpisah telah 

banyak dilakukan, namun kajian mengenai kombinasi keduanya, terutama 

penggunaan tepung probiotik dan tepung limbah jeruk sebagai acidifier dalam 

ransum ayam broiler, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh kombinasi tersebut terhadap pH saluran pencernaan ayam 

broiler pada bagian duodenum, jejunum, dan ileum. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, dilakukan penelitian berjudul “Respons Pemberian Probiotik dan Acidifier 

dalam Ransum terhadap pH Saluran Pencernaan Ayam Broiler”. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

probiotik dan acidifier dalam ransum terhadap pH saluran pencernaan ayam broiler. 
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1.3. Hipotesis 

Pemberian probiotik dan acidifier dalam ransum diduga mampu menurunkan 

pH duodenum, jejunum, dan ileum pada ayam broiler. 
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